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ABSTRAK

Perubahan zaman menuntut para pemikir memutar otak lebih kencang 
untuk memberikan solusi bagi masalah baru yang dihadapi masyarakat. Diantara 
masalah baru yang dihadapi para pemikir, khususnya ahli hukum Islam adalah 
fenomena nikah misya>r dimana kini wanita rela dinikah secara sembunyi 
sembunyi oleh lelaki dan dijadikan istri kedua atau seterusnya dengan syarat 
wanita ini melepaskan hak yang sebenarnya menjadi jatahnya, seperti nafkah, 
tempat tinggal dan sebagainya.

Munculnya fenomena ini direspon beragam, ada yang memperbolehkan 
dan ada yang menolak. Mereka yang memperbolehkan berpegangan pada 
keabsahan akad nikah yang dilakukan, karena telah memenuhi syarat rukun yang 
ada. Sementara yang menolak berpegang pada kenyataan bahwa pernikahan 
seperti ini tidak sejalan dengan spirit Islam dalam mensyariatkan pernikahan, 
disamping itu resiko penyelewengan yang muncul dianggap sangat meresahkan.

Daintara ulama yang memperbolehkan adalah Yu>suf al-Qarad}a>wi, 
ilmuwan Islam asal Mesir yang kini tinggal di Qatar. Al-Qarad}a>wi juga dengan 
tegas mengatakan sebuah pernikahan, dengan memakai nama apapun, selagi 
syarat dan rukunnya terpenuhi tidak boleh untuk dikatakan batal. Sementara 
menaggapi minimnya ruh tujuan pernikahan yang dibawa oleh nikah misya>r 
ditanggapi oleh al-Qarad}a>wi dengan menunjukkan bahwa nikah misya>r walaupun 
tidak ideal, minimal sudah bisa dipakai sebagai jalan keluar untuk menjaga 
kehormatan seseorang. Dan itu adalah puncak kebaikan (mas}lah}at) bagi setiap 
orang.

Untuk menjawab apakah mas}lah}at yang dikatakan oleh al-Qarad}a>wi 
adalah mas}lah}at yang hakiki yang bisa dipakai sebagai dasar sebuah aturan, maka
dilakukan penimbangan mas}lah}at dengan batasan yang diterapkan oleh 
Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i dalam kitab D}awa>bit} al-Mas}lah}at fi asy-
Syari>’ah al-Isla>miyyah. Penelitian ini dibantu dengan dimunculkannya 
pembanding yaitu aturan pencatatan pernikahan yang diatur dalam UU no 1 
tahun 1974 tentang perkawinan.

Hasil perbandingan yang dilakukan dengan  batasan yang telah ditentukan 
oleh al-Bu>t}i ternya menunjukkan bahwa mas}lah}at yang dibawa oleh nikah misya>r 
bukanlah sebuah mas}lahat yang hakiki karena bertentangan dengan mas}lah}at 
yang setingkat atau yang lebih tinggi. Walaupun hal ini tidak mempengaruhi 
keabsahan akadnya.

Kata kunci :misya>r, mas}lah}at.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 05936/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  ا

  ب

  ت

  ث

  ج

  ح

  خ

  د

  ذ

  ر

  ز

  س

  ش

  ص

  ض

Alif

Bā’

Tā’

Ṡā’

Jim

Ḥā’

Khā’

Dāl

Żāl

Rā’

Zai

Sin

Syin

Ṣād

Ḍad

Tidak dilambangkan

b

t

ṡ
j

ḥ
kh

d

ż

r

z

s

sy

ṣ
ḍ

tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik diatas)

je

ha (dengan titik di bawah) ka 

dan ha

de

zet (dengan titik di atas)

er

zet

es

es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)
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ط

  ظ

  ع

  غ

  ف

  ق

  ك

  ل

  م

  ن

  و

  ه

  ء

ي

Ṭā’

Ẓā’

‘Ain

Gain

Fā’

Qāf

Kāf

Lām

Mim

Nūn

Waw

Hā’

Hamzah

Ya

ṭ
ẓ
‘

g

f

q

k

l

m

n

w

h

ʻ
Y

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

‘el

‘em

‘en

w

ha

apostrof

ye

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

متعدّدة

عدّة ّ 

ditulis

ditulis

Muta’addidah

‘iddah

III. Ta’marbūtah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h
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  حكمة

جزیة

ditulis

ditulis

Ḥikmah

jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h

كرامةالاولیاء ditulis Karāmah al-auliyā’

c. Bila ta’marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan ḍammah 

ditulis t atau h

زكاةالفطر ditulis Zakāh al-fiṭri

IV. Vokal Pendek

  
___ َ◌_  

___ ِ◌_

___ ُ◌_

fatḥah

kasrah

ḍammah

ditulis

ditulis

ditulis

a

i

u

V. Vokal Panjang

  
1  

2

  
  Fathah + alifجاھلیة                      

Fathah +  ya’ mati              تنسى

ditulis

ditulis

ā  : jāhiliyyah

ā  : tansā



x

  
3  

4  

Kasrah + ya’ mati               كریم

Dammah + wawu mati    فروض

ditulis

ditulis

ī : karīm

ū  : furūd

VI. Vokal Rangkap

  
1

2

Fathah ya mati

بینكم

Fathah  wawu mati

قول

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai

bainakum

au

qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof

  
  أأنتم

  أعدّ ت

لئن شكرتم

ditulis

ditulis

ditulis

a’antum

u’iddat

la’in syakartum

VIII.Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti huruf Qomariyyahditulis dengan menggunakan “l”

  انالقر

القیاش

ditulis

ditulis

Al-Qur’ān

al-Qiyās

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya.



xi

  السماء

الشمس

ditulis

ditulis

as-Samā’

asy-Syams

IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

ذوي الفروض

أھل السنة

ditulis

ditulis

Zawi al-furūd

Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya 

TokoHidayah, Mizan.
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KATA PENGANTAR

الرحيمالرحمنااللهمبس

انامرتناكماربنانحمدك. فيهمباركاطيباكثيراحمداالعالمينربهللالحمد

تبعمنوصحبهوآلهعلىومحمدسيدناعلىنسلمونصليو, نحمد

  .بعداما. الصمدالاحدااللهلقاءيومالى
Segala puji milik Allah Swt., Dzat yang berhak menerima segala 

jenis pujian. Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan pada 

makhluk pilihan-Nya, Nabi Muhammad Saw., manusia sempurna dengan 

ajaran paripurna, penuntun umat kepada fitrahnya.

Alhamdulillah, dengan segala nikmat-Nya akhirnya penulis berhasil 

menyelesaikan penulian tesis ini untuk melengkapi salah satu syarat 

memperoleh gelar magister dalam Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

KalijagaYogyakarta, dengan judul : Nikah Misya>r dalam Tinjauan Mas}lah}at; 

Studi Fatwa Yu>suf al-Qarad}a>wi Tentang Nikah Misya>r, dalam Tinjauan 

Mas}lah}at Menurut Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i dalam Kitab D}awa>bit} 

al-Mas}lah}at fi asy-Syari>’ah al-Isla>miyyah. Walaupun demikian tentu tulisan 

ini masih sangat banyak ditemukan kesalahan dan perlu banyak perbaikan, 

akan tetapi itu tidak menghalangi penulis untuk mengungkapkan rasa terima 

kasih sedalam-dalamnya kepada:

1. Bapak Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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2. Bapak Dr. H. Agus Moh. Najib, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Syari’ah 

dan Hukum sekaligus pembimbing tesis ini, beserta para Wakil Dekan I, 

II, dan III beserta staf-stafnya.

3. Bapak Dr. Ahmad Bahiej, SH., M.Hum, selaku Ketua Prodi dan Bapak Dr. 

Faturrahman, M.Si., selaku Sekretaris Prodi Hukum Islam Program 

Magister (S2) Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Ibu  Dr. Sri Wahyuni, M.Ag., M.Hum., selaku Dosen Penasehat Akademik 

(PA) yang selalu mengarahkan dan memberikan saran dalam hal 

perkuliahan di Prodi Hukum Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga.

5. Segenap Bapak-Ibu dosen Prodi Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah ikhlas memberikan 

ilmu dan pengetahuannya kepada penyusun.

6. Kedua orang tua tercinta Bapak Ahmad Muzni dan Ibu Umi Salamah 

At}a>laAlla>hu baqa>-ahuma fi s}ih}h}atin wa taqwa yang selalu memberikan 

doa dan kepercayaan beriring kasih sayang dalam setiap langkah dan hela 

nafas penulis. Semoga Allah memberikan balasan berupa kasih sayangNya 

di dunia dan surgaNya di akhirat kelak, amin.

7. Kepada al-Marhum al-Maghfurlah KH. Asyhari Marzuqi, KH. Ahmad 

Zabidi Marzuqi, Ibu Nyai Hj Barokah Nawawi, dan segenap sesepuh 

Ponpes Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta yang senantiasa mendoakan 

penulis demi kebaikan dalam segala hal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah sebuah praktek yang ketentuan dan caranya telah

diatur secara rinci dalam syariat. Dalam masalah perkawinan, sah atau tidaknya

sebuah akad bergantung pada syarat dan rukun1. Dalam artian, jika dalam akad

tersebut syarat dan rukun sebuah akad perkawinan telah terpenuhi maka sebuah

akad dianggap sah.

Sebagaimana akad-akad yang lain, perkawinan juga memiliki

konsekwensi hukum yang selalu mengikuti. Diantaranya adalah masalah hak dan

kewajiban yang diterima dan dilaksanakan oleh masing-masing pihak yang 

melangsungkan akad.

Berkembangnya kehidupan  dengan segala variasinya, memunculkan satu

jenis perkawinan yang dikenal dengan nikah misya>r. Dalam prakteknya, misya>r

sebagai sebuah perkawinan memiliki perbedaan yang mencolok dengan

perkawinan normal pada umumnya. Perbedaan yang paling mencolok adalah

dengan tidak adanya kewajiban seorang suami memberikan nafkah pada istri. 

Secara rinci, dalam praktek perkawinan model ini, suami tidak dituntut untuk

membayar mas kawin (mahar), menanggung nafkah harian seperti pangan (qu>t), 

tempat tinggal (maskan) ataupun pakaian (kiswah). Yang ada, suami hanya

dituntut dalam hal pemunuhan kebutuhan biologis seorang istri.

                                                            
1 Musthafa al-Bugha> dan Mustafa al-Khin, al-Fiqhu al-Manhajiy fil Madzhab al-Sya>fi’i. 

(Damaskus: Da>r al-Qolam., 2011) II hlm. 12.
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Fenomena perkawinan seperti ini menimbulkan satu masalah baru dimana 

masalah nafkah tidak harus dipenuhi oleh seorang suami. Hal ini bertentangan 

dengan hampir semua ulama madzhab yang sepakat bahwa seorang suami wajib 

memberikan  nafkah kepada istri baik berupa pangan (qu>t), papan (maskan), 

ataupun sandang (kiswah).

Begitu juga jika pernikahan  model ini dihadapkan dengan ketentuan 

undang undang perkwinan nomor 1 tahun 1974 ataupun KHI, dalam KHI pasal 

80 ayat (4) berbunyi : sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : a) 

nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri; b) biaya rumah tangga,biaya 

perawatan, dan pengobatan bagi istri dan anak; c) biaya pendidikan anak2.

Dilihat dari tujuan melakukan perkawinan sebagai sarana membentuk 

masyarakat ideal yang dimulai dari keluarga yang sakinah, mawaddah dan 

rahmah, tentu saja perkawinan ini tidak bisa mengantarkan kepada tujuannya. 

Karena seperti yang tersirat dari ketidak wajiban suami member maskan, maka 

akan terlihat bahwa pasangan ini tidak hidup bersama, bagaimana mungkin 

tujuan perkawinan bisa tercapai tanpa adanya kebersamaan antara suami dan 

istri.

Sebagai penjelas akan hakikat nikah misya>r, Yusuf al-Qaradhawi 

memberikan definisi nikah misyar sebagai sebuah perkawinan dimana seorang 

laki-laki (suami) yang menikahi seorang perempuan kaya raya dan suami tidak 

berkewajiban memberikan nafkah yang meliputi makanan, pakaian, dan tempat 

                                                            
2 UU RI No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: 

Citra Umbara, 2010), hlm. 228.
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tinggal3. Seorang suami hanya berkewajiban memberikan nafkah batin bagi istri. 

Dengan kata lain, tujuan nikah misya>r sepertinya hanyalah demi kepuasan istri.

Yusuf al-Qaradhawi menambahkan bahwa tujuan nikah misya>r  adalah 

agar suami dapat bebas dari semua kewajiban yang harus dipenuhi olehnya, 

sehingga ia tidak harus memberikan tempat tinggal, dan juga tidak 

harusmemberikan nafkah, meskipun kewajiban yang paling pokok bagi seorang 

suami adalah memberikan nafkah kepada istri4.

Jika dikembalikan pada aturan syariat, hikmah dari adanya perkawinan 

adalah sebagai sarana dalam membentuk masyarakat yang ideal. Dimulai dari 

pembentukan keluarga yang ideal. Berdasarkan hal ini sebenarnya perkawinan 

misyar tidak termasuk sebagai salah satu sarananya, karena dalam model 

perkawinan seperti ini, suami tidak perlu hidup bersama dengan istri. Repotnya, 

secara syara’, ketika syarat dan rukun perkawinan terpenuhi, maka akad 

perkawinan model ini juga dianggap sah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan untuk memperjelas arah 

penelitian ini, maka dapat dirumuskan beberapa pokok masalah yang menjadi inti 

pembahasan dalam penelitian ini, yakni : 

1. Apa landasan Yusuf al-Qaradhawi memperbolehkan praktek nikah 

misya>r?

                                                            
3 Nasiri, Praktik Prostitusi Gigolo ala Yusuf al-Qaradhawi, ( Surabaya: Khalista, 2010), 

hlm. 1.
4 Yusuf al-Qaradhawi, Zawa>j Misya>r H}aqi>qatuh wa H}ukmuh (Kairo : Mathba’ah al-

Madani, 2005), hlm. 10.
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2. Bagaimana tinjauan mas}lah}ah terhadap fatwa pembolehan praktek 

nikah misya>r?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka tujuan dari 

pelaksanaan penelitian ini adalah : 1). Untuk mengetahui bagaimana sebenarnya 

hakekat nikah misya>r. 2) untuk mengetahui landasan pembolehan praktik nikah 

misya>r menurut Yusuf al-Qaradhawi. 3). Untuk mengetahui apakah praktek 

nikah misya>r ini sesuai dengan pandangan maqa>s}id al-syari’ah yang dalam hal ini 

disandarkan pada criteria mas}lahah menurut Muhammad Said Romadhon al-

Bu>thi.

Sedangkan menurut penulis, kegunaan penelitian ini adalah :

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menjadi tambahan wacana 

dalam bidang al-Ah}wa>l al-Syakhs}iyyah, terkhusus lagi dalam bidang 

perkawinan. Disamping itu, penelitian ini diharapkan menjadi pijakan 

awal dalam pembaharuan aturan hukum di Indonesia khususnya yang 

berkaitan dengan masalah perkawinan.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

sumbangsih dalam menyelesaikan kasus serupa jika memang benar 

benar terjadi di Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan nikah misya>r memang merupakan sesuatu yang baru dalam 

hal penamaan, akan tetapi sudah lama dalam hal praktik. Dalam praktiknya, 

perkawinan model ini marak terjadi di Negara teluk, karena berbagai sebab, 



5

diantara sebab utamanya adalah sulitnya seseorang lelaki memenuhi mahar 

perkawinan perempuan sehingga banyak perempuan yang tidak dinikahi oleh 

laki-laki. Sehingga pada akhirnya, wanita yang telah mapan rela tidak menerima 

haknya, asalkan ada seorang laki-laki yang mau menikahinya.

Dalam masalah ini, peneliti mendapatkan beberapa penelitian yang 

membicarakan tentang nikah misya>r. diantaranya adalah kitab yang ditulis oleh 

Yusuf al-Qaradhawi yang berjudul Zawa>j Misya>r H}aqi>qatuh wa H}ukmuh, kitab 

kecil ini berisikan fatwa Yusuf al-Qaradhawi tentang halalnya praktik nikah 

misya>r dan latar belakang munculnya nikah model ini5. selain itu, Yusuf al-

Qaradhawi juga memiliki sebuah karya lain yang membicarakan tentang nikah 

misya>r. yakni, Hady al-Isla>m Fatawa Mu’a>s}irah.6 Dalam karya ini, Yusuf al-

Qaradhawi juga menjelaskan tentang bolehnya praktik nikah misya>r dalam ajaran 

agama. Hal ini diambil dari berbagai pendapat pemikir fiqh yang mengatakan 

sahnya sebuah akad jika syarat dan rukunnya telah dipenuhi. Begitu juga dalam 

masalah nikah misya>r, jika syarat dan rukun akad telah terpenuhi, maka tidak ada 

seorangpun yang berhak melarang nikah model ini.

Abdul Malik Yusuf bin Yusuf dalam bukunya yang berjudul Zawa>j al-

Misya>r Dirasah Fiqhiyyah wa Ijtima>’iyyah Naqdiyyah, menguraikan di dalamnya 

tentang berbagai hal mengenai nikah misya>r, diantaranya adalah definisi nikah 

misya>r, latar belakang praktik nikah misya>r serta perbandingannya dengan nikah 

                                                            
5 Yusuf al-Qaradhawi, Zawa>j Misya>r, H}aqi>qatuh wa H}ukmuh (Kairo: Mat}ba’ah al-

Mada>in, 2005).
6 Yusuf al-Qaradhawi, Hady al-Isla>m Fata>wa Mu’a>s}irah (Beirut: Maktabah Islamiyyah, 

2000).
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nikah yang lain. Dalam kitab ini juga disebutkan tentang berbagai pendapat 

ulama tentang nikah misya>r baik yang memperbolehkan ataupun yang melarang7.

Karya lain yang juga membicarakan tentang nikah misya>r adalah sebuah 

tesis yang ditulus oleh As’ad Syamsul Arifin berjudul Hukum Nikah Misya>r  

Ditinjau dari Undang-Undang Perkawinan di Indonesia. Dalam penelitian ini 

dijelaskan berbagai hal tentang nikah misya>r seperti definisi, praktik, serta 

pendapat para ahli fikih tentang praktik nikah misya>r. akan tetapi yang menjadi 

pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah nikah misya>r ditinjau dari 

perspektif Undang-Undang Perkawinan di Indonesia.8

Ahmad Subail melakukan sebuah penelitian tentang nikah misya>r  dalam 

skripsinya yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nikah Misya>r ( 

Studi Terhadap Fatwa Yusuf al-Qarad}awi Tentang Nikah Misya>r)”. dalam 

penelitian ini, dibahas tentang pendapat yusuf al-Qarad}awi tentang nikah misya>r, 

lengkap dengan alasan halalnya nikah misya>r menurut Yusuf al-Qarad}awi, lalu 

diteliti menurut tinjauan hukum Islam.9

Chamim Thohari, menulis sebuah artikel yang diterbitkan oleh jurnal al-

Tahrir, Vol 13, No. 2 Novembr 2013 berjudul “Fatwa Ulama Tentang Hukum 

Nikah Misya>r Perspektif Maqa>s}id Shari>’ah”. Dalam penelitian ini nikah misya>r 

dibahas melalui kacamata maqa>s}id asy-syari>’ah yang tentu saja menggunakan 

                                                            
7 Abdul Malik bin Yusuf bin Muhammad al-Muthlak, Zawa>j al-Misya>r Dira>sah 

Fiqhiyyah wa Ijtima>’iyyah Naqdiyyah  (Riyad{: Da>r Ibn Labu>n, 1423 H).
8 As’ad Syamsul Arifin, “ Hukum Nikah Misya>r Ditinjau Dari Undang-Undang 

Perkawinan Indonesia”. Tesis tidak diterbitkan, Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, (2016).

9 Ahmad Subail, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nikah Misya>r ( Studi Terhadap 
Fatwa Yusuf al-Qarad}awi Tentang NIkah Misya>r).” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah 
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2013).
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piranti yang bernama mas}lah}at sebagai penentu dari hukumnya. Akan tetapi 

dalam tulisan ini tidak dijelaskan mas}lah}at yang seperti apa yang dijadikan tolak 

ukur.10

Dari telaah pustaka di atas, pembicaraan tentang nikah misya>r masih 

belum begitu banyak dibahas, karena memang praktik nikah seperti ini tidak 

marak di Indonesia. Terhadap karya-karya yang telah ada, penulis belum 

mendapati karya yang membahas tentang nikah misya>r ditinjau dari sisi maqa>s{id 

al-Syari’ah, dimana mas}lahah adalah sesuatu yang wajib dijaga dalam penetapan 

suatu hukum11. Berdasarkan kenyataan diatas, penulis memandang bahwa tema 

ini masih layak dijadikan pembahasan penelitian ini.

E. Kerangka Teoritik

Hukum Islam diturunkan sebagai aturan bagi seluruh pengikutnya bukan 

tanpa hikmah, baik itu aturan yang bersifat mah}d}ah atau ghairu mah}d}ah. Dalam 

masalah perkawinan, aturan Islam diturunkan secara rinci dan dipraktikan pula 

secara rigid. Lalu pada perkembangannya, fenomena fenomena praktik 

perkawinan selalu berkembang, sedang aturan yang telah ada dianggap belum 

bisa meng-cover semua permasalahan. Maka dari itu muncullah Ijtihad  untuk 

membuat berbagai aturan baru yang diharapkan menjadi solusi masalah masalah 

baru.

                                                            
10 Chomim Tohari, “Fatwa Ulama Tentang Hukum Nikah Misya>r Perspektif Maqa>s}id 

Shari>’ah”, Jurnal al-Tahrir , Vol. 13, No. 2 November 2013. Hlm. 207-32.
11 Forum Karya Ilmiah Laskar Lawang  Songo, Term Syari’at dan Cita Kemashlahatan ; 

Sebuah Pengantar dalam Memahami Teori Kemashlahatan Hukum Islam  (Kediri: Lirboyo Press, 
Tahun 2014) hal. 249. 
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Pada masa awal Islam, ijtihad dilakukan dengan kaedah-kaedah ushul fiqh 

konvensional, dengan menganalisa teks berdasarkan teori teori memahami kata 

dan teks yang telah ada dalam ushul fiqh, ataupun dengan melakukan qiyas atau 

analogi terhadap praktik praktik yang telah ada12.

Perjalanan waktu dan kehidupan merubah beberapa sisi kehidupan, 

termasuk kehidupan keberagamaan, dimana seseorang semakin kesulitan 

melakukan ijtihad dengan ushul fiqh secara penuh, karena memang sangat sulit 

dan kompleks bagi seseorang untuk melakukan penerapan ushul fiqh. Lalu pada 

perkembangannya muncullah diskursus maqa>s}id asy-syari’ah. Dalam 

pembaharuan hukum Islam, maqa>s}id asy-syariah menjadi primadona baru, 

peneliti dan pemikir Islam berbondong bondong menggunakan konsep maqa>s}id 

asy-syari’ah yang dianggap lebih luwes dan lebih realistis.

Setelah Asy-Syat}ibi membahas panjang lebar tentang maqa>s}id asy-

syariah dalam kitab al-Muwa>faqa>t yang menarangkan setiap detil maqa>s{id asy-

Syari’ah dan piranti utamanya yang berupa mas{lah{ah13,  semakin banyak orang 

yang menggunakan maqa>s}id asy-syari’ah yang berlandaskan pada mas}lahah 

untuk memunculkan sebuah aturan hukum baru. Disinilah mulai muncul 

kegelisahan dan kekhawatiran adanya kesalahan atau kesewenang wenangan 

dalam menjadikan mas}lahah sebagai aspek utama dalam menentukan sebuah 

aturan hukum.

                                                            
12 Duski Ibrahim,  Metode Penerapan Hukum Islam; Membongkar Konsep al-Istiqra>’ al-

Ma’nawi Asy-Syat}ibi  (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008) hlm. 15.
13 Thohir bin Asyu>r, Maqa>s{id asy-Syari’ah al-Isla>miyyah  (Beirut:  Da>r an-Nafa>is, 2001) 

Hlm. 278.
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Bertolak dari kenyataan ini, penggunaan teori mas{lah{ah{ dalam 

menelurkan suatu hukum harus dibarengi dengan batasan batasan tertentu yang 

membedakan mana sesuatu yang memang benar benar dianggap sebagai 

mashlahah dengan selainnya. Dalam masalah ini, seorang ulama asal Syiria 

Syekh Muhammad Said Romadhon al-Buthi mengarang sebuah kitab berjudul 

D{awa>bit{ al-Mas{lah{ah{ fi> asy-Syari>’ah al-Isla>miyyah yang menjeleskan secara 

rinci batasan hal-hal yang dianggap sebagai sebuah mas{lah{ah{. Karena menurut 

Syekh Muhammad Said Romad{on al-Buthi, standar manfaat/mas{lah{ah{ yang ada 

dalam masyarakat, masih belum jelas. Karena masing masing pihak mempunyai 

pijakan yang berbeda dalam menentukan batasannya.

Syekh Ramad{lan al-Buthi memberikan penegasan bahwa dalam mencari 

sebuah hukum dengan menggunakan mas{lah{ah{, seorang mujtahid harus 

berpegang pada suatu mas{lah{ah{ yang hakiki. Yang dimaksud dengan mas{lah{ah 

yang hakiki adalah mas{lah{ah{ yang muncul dari rahim syari’ah, dalam artian 

bahwa pertimbangan syariatlah yang  menjadi dasar.

Dalam mengkategorikan apakah suatu mas{lahah{, masuk pada klasifikasi 

mas{lah{ah{ yang hakiki atau tidak, Syekh Ramad{an al-Buthi memberikan batasan 

sebagai berikut :

1. Mas{lah{{at harus mengandung dua dimensi, yaitu dunia dan akhirat. 

Dalam istilah singkatnya bisa disebut  sebagai mas{lah{ah yang 

berwawasan dunia dan akhirat. Bagi orang-orang yang tidak beriman, 

kehidupan akhirat dipandang absurd atau terkadang dipahami sebgai 
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kehidupan yang fatamorganik. Keran itulah, kadang dimensi ke-

akhirat-an tidak pernah dijadikan sebagai pedoman dalam menentukan 

sebuah mas{lah{ah. Sedangkan bagi orang beriman, kehidupan akhirat 

dipandang sebagai kelanjutan kehidupan dunia, dan mempunyai 

hubungan yang bersifat kausalitas, maka dari itu, orang beriman 

meyakini adanya mas{lah{ah yang bersifat ukhrawi dan menjadikannya 

sebagai salah satu pertimbangan, sebagai mana mas{lahat yang bersifat 

duniawi14.

2. Mas{lah{at tidak hanya terbatas pada sisi dan norma material semata, 

tetapi juga harus mengandung norma spiritual agar mas{lah{at tersebut 

bisa memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani. Dalam hal ini, sebagian 

pemikir melakukan penentangan karena mereka beranggapan bahwa 

mas{lah{at rohani akan otomatis terwujud jika kebutuhan jasmani 

terpenuhi. Mereka juga beranggapan bahwa mas{lah{at yang bersifat 

rohani itu tidak perlu dijadikan sebagai pertimbangan. Sebagai bukti 

akan hal ini, adanya fakta bahwa sejak zaman dahulu, orang meyakini 

bahwa riba adalah hal yang dilarang oleh semua agama. Tapi dalam 

perkembangannya, saat riba dipandang bisa mendatangkan 

keuntungan, maka akhirnya mereka memperbolehkan praktek riba 

untuk memenuhi kebutuhan jasmani yang bersifat material15.

                                                            
14 Muhammad Said Ramad{an al-Bu>t{hi, D{awa>bit{ al-Mas{lah{ah fi asy-Syari>’ah al-

Isla>miyyah (Damaskus: Muassasah ar-Risalah), Hlm. 45.
15 Ibid. hlm. 54. 
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3. Norma mas{lah{at yang ditentukan agama merupakan dasar pijakan 

bagi mas{lah{at-mas{lah{at lainyya. Semua mas{;ah{at harus menginduk 

pada norma agama. Dan apabila ditemukan adanya pertentangan 

antara suatu kemas{lah{atan dengan kemas{lah{atan agama, maka 

mas{lah{at agama harus didahulukan demi menjaga dan melestarikan 

eksistensi agama16.

Dari ketiga poin diatas, bisa dijelaskan secara rinci, bahwa sebuah 

manfaat, bisa dianggap sebagai sebuah mas{lah{at yang mu’tabaroh (valid) dan 

bisa dijadikan sebagai sebuah landasan hukum, apabila memenuhi lima kriteria 

dibawah ini :

1. Mas{lah{ah{ tersebut masih dalam naungan maqa>s{id asy-Syari>’ah.

2. Mas{lah{ah{ tersebut tidak bertentangan dengan nas{ al-Qur’an.

3. Mas{lah{at tidak bertentangan dengan sunnah.

4. Mas{lahat tidak bertentangan dengan qiyas (analogi).

5. Mas{lah{at tidak bertentangan dengan mas{lah{lat lain yang lebih penting 

atau yang sejajar dengannya17.

F. Metode Penelitian

Dalam rangka mempermudah proses analisa data yang dipakai dalam 

pembahasan ini, maka diperlukan beberapa metode yang dianggap cocok. 

Adapun metide tersebut adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
                                                            

16 Ibid. hlm. 58.
17 Ibid. hlm. 119 – 248.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, dimana  obyek kajian 

penelitian ini adalah fatwa dari Dr. Yusuf al-Qarad{awi yang termuat dalam Hady 

al-Isla>m Fatawa Mu’a>s}irah dan sebuah kitab yang berjudul Zawa>j Misya>r 

H}aqi>qatuh wa H}ukmuh yang berupa teks dan data data pustaka18. Serta dalam 

pembahasannya akan didasarkan pada pandangan Dr. Muhammad Said Ramad{an 

al-Bu>thi yang termuat dalam kitabnya yang berjudul D{owa>bit{ al-Mas{lah{ah{ fi> asy-

Syari>’ah al-Isla>miyyah.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis dengan terlebih dahulu dijelaskan 

tentang hakikat nikah misya>r dan hukumnya serta alasan alasan melandasinya. 

Setelah itu penelitian bertolak pada analisa terhadap hukum tersebut berdasarkan 

teori mas{lah{at yang dijelaskan dalam D{owa>bit{ al-Mas{lah{ah{ fi> asy-Syari>’ah al-

Isla>miyyah.

3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

filosofis-normatif  dimana pembahasan terfokus pada sebuah ketentuan hukum 

yang dibahas untuk mendapatkan keterangan yang komprehensif  tentang suatu 

produk hukum. Dan dari keterangan tersebut akan diketahui keabsahan sebuah 

hukum dilihat dari aturan baku agama.

4. Sumber Data
                                                            

18 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah 
(Yogyakarta: IKFA PRESS, 1998) hlm 7.
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Sumber primer penelitian ini adalah fatwa tentang nikah misya>r yang 

dijelaskan oleh Dr. Yusuf al-Qarad{awy dalam Hady al-Isla>m Fatawa Mu’a>s}irah 

dan sebuah kitab yang berjudul Zawa>j Misya>r H}aqi>qatuh wa H}ukmuh serta 

karangan Dr. Muhammad Said Ramad{an al-Bu>thi D{owa>bit{ al-Mas{lah{ah{ fi> asy-

Syari>’ah al-Isla>miyyah yang dipakai sebagai sumber analisa. Dalam penelitian ini 

digunakan juga data – data sekunder yang diambil dari berbagai kitab fiqh dan 

us{ul fiqh yang memiliki kaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini. Buku dan jurnal yang memiliki kaitan dengan pembahasan juga 

akan dipakai sebagai tambahan pertimbangan.

5. Teknik Pengumpulan Data

Mengenai sumber data yang disebut di atas, penulis menggunakan 

pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literature-literatur yang 

membahas tentang nikah misya>r, juga literature-literatur terkait yang membantu 

dalam pembahasan masalah ini.

6. Teknik Analisa data 

Teknik analisa data disini menggunakan analisis normative. Data yang 

ada dianalisa dengan menggunakan beberapa metode:

a. Deduktif, yaitu bertolak dari data data yang bersifat umum, lalu 

dibahas agar menemukan hal-hal yang bersifat khusus.
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b. Deskriptif, menggambarkan data yang telah terkumpul agar Nampak 

menjadi suatu kesatuan yang utuh lalu dikaji dan disimpulkan agar 

mendapatkan jawaban atas permasalahan yang dibahas.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini diawali dengan bab pertama yang berisi latar belakang 

masalah yang dibahas, pokok permasalahan yang telah dipilih dan akan dicarikan 

ketentuan dan jawabannya, telaah pustaka yang berisikan penelitian terdahulu 

yang telah ada untuk mencari perbedaan dan signifikasi penelitian ini dengan 

penelitian penelitian yang sejenisnya, metode yang dipakai oleh peneliti, 

kerangka teori dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang perkawinan  dalam Islam yang mencakup 

pengertian Perkawinan, hukum beserta syarat rukun perkawinan, dan dilanjutkan 

dengan pembahasan berbagai jenis perkawinan yang diperselisihkan dalam 

hukum Islam.

Bab ketiga berisi hakikat nikah misya>r  dan ketentuan hukumnya beserta 

dalil-dalil yang dipakai oleh Dr. Yusuf al-Qarad{awi dalam menentukan fatwa 

terhadap permasalahan nikah misya>r. Dalam bab ini pula dijelaskan tentang al-

Bu>t}ti dan konsep mas}lah}at yang diusungnya.

Bab keempat berisikan analisa terhadap fatwa Yu>suf al-Qarad}a>wi atas 

permasalahan nikah misya>r dilihat dari perspektif mas}lah}at menurut al-Bu>t}i yang 

terangkum dalam kitab D}awa>bit} al-Mas}lah}ah fi asy-Syari>’ah al-Isla>miyyah.

Bab kelima yang merupakan bab terakhir dari penelitian ini berisi 

kesimpulan atas pembahasan atas fatwa al-Qarad}a>wi tentang nikah misya>r  
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ditimbang dengan konsep mas}lah}at al-Bu>t}i. Ditambahkan pula rekomendasi dan 

saran yang dihasilkan dari keseluruhan pembahasan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dalam memberikan jawaban terhadap status hukum nikah misya>r, al-

Qarad}a>wi memberikan argument bahwa nikah misya>r adalah sebuah 

pernikahan yang secara syarat rukun telah memenuhi syarat, dan 

secara ma>hiyat al-‘aqdi dianggap sah. Hal ini bisa dibuktikan dengan 

melihat berbagai literatur fiqh lintas madzhab sekalipun yang 

menunjukkan ketidakmasalahan praktek nikah misya>r dalam hal akad. 

Perbedaan nikah misya>r dengan nikah yang biasa hanya terletak pada 

adanya tana>zul (pelepasan) hak oleh pihak perempuan terkait nafkah, 

maskan, dll. Dalam masalah ini, ada sebuah padanan yang bisa dipakai 

sebagai landasan dimana Sayyidah Sawdah bintu Zam’ah melakukan 

tana>zul (melepaskan) hak giliran malamnya untuk diberikan pada 

Sayyidah ‘Aisyah.

Akan tetapi praktek nikah misya>>r pada hari ini, tidak boleh 

secara begitu saja disamakan dengan kisah tana>zul yng dilakukan 

oleh Sayyidah Sawdah bintu Zam’ah. Perubahan waktu dan keadaan 

pasti merubah tuntutan dari setiap hal, maka mas}lah}at tana>zul yang 

dulu pernah dilakukan tidak bisa langsung diambil sebagai dalil oleh 

orang sekarang untuk melakukan nikah misya>r karena muqtad}a al-h}a>l

antara dulu dan sekarang juga telah berbeda. 
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Nikah misya>r dengan segala kekurangan yang menyertainya 

dianggap sebagai jalan alternative untuk menyelamatkan orang dari 

jeratan perzinahan. Dan hal ini dianggap sebagai jalan akhir untuk 

mendatangkan mas}lah}at bagi pasangan pengantint tersebut.

2. Persoalan yang terjadi tentang nikah misya>r yang dianggap membawa 

mas}lah}at, setelah dilakukan pengujian dengan batasan-batasan 

mas}lah}at yang telah ditentukan oleh al-Bu>t}i dalam kitab D}awa>bit} al-

Mas}lah}ah fi asy-Syari>’ah al-Isla>miyyah menunjukkan bahwa mas}}lah}at 

yang dikadung tidaklah masuk pada kategori mas}lah}at yang hakiki, 

karena walaupun sudah sesuai dengan 4 batasan, ternyata mas}lah}at ini 

tidak lolos pada batasan yang kelima dimana disyaratkan untuk tidak 

bertentangan dengan mas}lah}at yang setingkat atau yang diatasnya.

Walaupun hasil dari pengamatan tidak menunjukkan bahwa 

mas}lah}at yang dikandung adalah mas}lah}at hakiki, akan tetapi hal inin 

tidak mempengaruhi keabsahan akad nikah dari nikah misya>r itu 

sendiri, karena keabsahan yang menjadi koridor syarat dan rukun itu 

berdiri sendiri, dan peninggalan pelaksanaan sebuah mas}lah}at karena 

bertentangan dengan mas}lah}at yang diatasnya adalah perkara lain 

lagi.

B. Saran-saran

1. Pelaksanaan sebuah ketentuan hukum, tidak boleh hanya sekedar 

melihat dalam literatur fiqh semata. Karena teks fiqh adalah sebuah 
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sarana yang tidak mungkin memberikan pengaruh kecuali jika ada 

subyek yang memanfaatkannya. Bukan berarti ini adalah ajakan untuk 

mengesampingkan teks fiqh, karena kebutuhan umat Islam akan fiqh 

adalah keniscayaan, tapi kesadaran untuk membumikan ketentuan 

fiqh agar bisa masuk dalam kehidupan sepanjang zaman adalah sebuah 

usaha yang harus diusahakan terus menerus.

2. Nikah Misya>r bukanlah solusi bagi sebuah perkawinan, karena 

mas}lah}at yang dibawanya tidak menunjukkan hal itu, di sisi lain, 

potensi penyalah gunaan praktek nikah misya>r sangatlah besar, dari 

mulai eksploitasi kepada wanita, sewenang-wenangan laki-laki sampai 

membuka pintu prostitusi yang dibalut dengan balutan manis nikah 

misya>r.

3. Penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini sangatlah banyak 

kekurang dilihat dari sisi manapun, baik data lapangan, landasan teks 

keagamaan serta analisa yang terbatas membuat penulis menegaskan 

bahwa dalam perumusan mas}lah}at dan mafsadah dalam praktek nikah 

misya>r ini masih mungkin berubah sesuai dengan tambahan data yang 

ada, demi memberikan sebuah hasil yang ideal.
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ABSTRAK

Perubahan zaman menuntut para pemikir memutar otak lebih kencang untuk memberikan solusi bagi masalah baru yang dihadapi masyarakat. Diantara masalah baru yang dihadapi para pemikir, khususnya ahli hukum Islam adalah fenomena nikah misya>r dimana kini wanita rela dinikah secara sembunyi sembunyi oleh lelaki dan dijadikan istri kedua atau seterusnya dengan syarat wanita ini melepaskan hak yang sebenarnya menjadi jatahnya, seperti nafkah, tempat tinggal dan sebagainya.

Munculnya fenomena ini direspon beragam, ada yang memperbolehkan dan ada yang menolak. Mereka yang memperbolehkan berpegangan pada keabsahan akad nikah yang dilakukan, karena telah memenuhi syarat rukun yang ada. Sementara yang menolak berpegang pada kenyataan bahwa pernikahan seperti ini tidak sejalan dengan spirit Islam dalam mensyariatkan pernikahan, disamping itu resiko penyelewengan yang muncul dianggap sangat meresahkan.

Daintara ulama yang memperbolehkan adalah Yu>suf al-Qarad}a>wi, ilmuwan Islam asal Mesir yang kini tinggal di Qatar. Al-Qarad}a>wi juga dengan tegas mengatakan sebuah pernikahan, dengan memakai nama apapun, selagi syarat dan rukunnya terpenuhi tidak boleh untuk dikatakan batal. Sementara menaggapi minimnya ruh tujuan pernikahan yang dibawa oleh nikah misya>r ditanggapi oleh al-Qarad}a>wi dengan menunjukkan bahwa nikah misya>r walaupun tidak ideal, minimal sudah bisa dipakai sebagai jalan keluar untuk menjaga kehormatan seseorang. Dan itu adalah puncak kebaikan (mas}lah}at) bagi setiap orang.

Untuk menjawab apakah mas}lah}at yang dikatakan oleh al-Qarad}a>wi adalah mas}lah}at yang hakiki yang bisa dipakai sebagai dasar sebuah aturan, maka dilakukan penimbangan mas}lah}at dengan batasan yang diterapkan oleh Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i dalam kitab D}awa>bit} al-Mas}lah}at fi asy-Syari>’ah al-Isla>miyyah. Penelitian ini dibantu dengan dimunculkannya pembanding yaitu aturan pencatatan pernikahan yang diatur dalam UU no 1 tahun 1974 tentang perkawinan.

Hasil perbandingan yang dilakukan dengan  batasan yang telah ditentukan oleh al-Bu>t}i ternya menunjukkan bahwa mas}lah}at yang dibawa oleh nikah misya>r bukanlah sebuah mas}lahat yang hakiki karena bertentangan dengan mas}lah}at yang setingkat atau yang lebih tinggi. Walaupun hal ini tidak mempengaruhi keabsahan akadnya.

Kata kunci :misya>r, mas}lah}at.











 



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 05936/U/1987.

Konsonan Tunggal



Huruf Arab



Nama



Huruf Latin



Nama 

ا

ب

ت

ث

ج

ح

خ

د

ذ

ر

ز

س

ش

ص

ض

ط

ظ

ع

غ

ف

ق

ك

ل

م

ن

و

ه

ء

ي



Alif

Bā’

Tā’

Ṡā’

Jim

Ḥā’

Khā’

Dāl

Żāl

Rā’

Zai

Sin

Syin

Ṣād

Ḍad

Ṭā’

Ẓā’

‘Ain

Gain

Fā’

Qāf

Kāf

Lām

Mim

Nūn

Waw

Hā’

Hamzah

Ya



Tidak dilambangkan

b

t



ṡ

j

ḥ



kh

d



ż

r

z

s

sy

ṣ



ḍ



ṭ

ẓ

‘

g

f

q

k

l

m

n

w

h

ʻ

Y



tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik diatas)

je

ha (dengan titik di bawah) ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)

er

zet

es

es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)





zet (dengan titik di bawah)





koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

‘el

‘em

‘en

w

ha

apostrof

ye



Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap



متعدّدة

 عدّة ّ



ditulis

ditulis



Muta’addidah

‘iddah



Ta’marbūtah di akhir kata

Bila dimatikan ditulis h



حكمة

جزية



ditulis

ditulis



Ḥikmah

jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki lafal aslinya

		Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis h





كرامةالاولياء



ditulis



Karāmah al-auliyā’



		Bila ta’marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan ḍammah ditulis t atau h





زكاةالفطر



ditulis



Zakāh al-fiṭri



Vokal Pendek



___َ_

___ِ_

___ُ_





fatḥah

kasrah

ḍammah



ditulis

ditulis

ditulis



a

i

u



Vokal Panjang



1



2



3



4





  جاهلية                    Fathah + alif



Fathah +  ya’ mati تنسى              



Kasrah + ya’ mati كريم               



Dammah + wawu matiفروض    



ditulis



ditulis



ditulis



ditulis



ā  : jāhiliyyah



ā  : tansā



ī  : karīm



ū  : furūd



Vokal Rangkap



1



2





Fathah ya mati

بينكم

Fathah  wawu mati

قول



ditulis

ditulis

ditulis

ditulis



ai

bainakum

au

qaul



Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof





أأنتم

أعدّ ت

لئن شكرتم



ditulis

ditulis

ditulis



a’antum

u’iddat

la’in syakartum



Kata sandang Alif + Lam



a. 	bila diikuti huruf Qomariyyahditulis dengan menggunakan “l”



القران

القياش



ditulis

ditulis



Al-Qur’ān



al-Qiyās



Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya.





السماء

الشمس



ditulis

ditulis



as-Samā’



asy-Syams











Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat



ذوي الفروض



أهل السنة



ditulis



ditulis



Zawi al-furūd



Ahl as-Sunnah





Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

		Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, syariat, lafaz.



Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh.

		Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya TokoHidayah, Mizan.





KATA PENGANTAR

 بسم الله الرحمن الرحيم

الحمد لله رب العالمين حمدا كثيرا طيبا مباركا فيه. نحمدك ربنا كما امرتنا ان نحمد, و نصلي و نسلم على سيدنا محمد و على آله و صحبه و من تبع الى يوم لقاء الله الاحد الصمد. اما بعد.

Segala puji milik Allah Swt., Dzat yang berhak menerima segala jenis pujian. Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan pada makhluk pilihan-Nya, Nabi Muhammad Saw., manusia sempurna dengan ajaran paripurna, penuntun umat kepada fitrahnya.

Alhamdulillah, dengan segala nikmat-Nya akhirnya penulis berhasil menyelesaikan penulian tesis ini untuk melengkapi salah satu syarat memperoleh gelar magister dalam Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan KalijagaYogyakarta, dengan judul : Nikah Misya>r dalam Tinjauan Mas}lah}at; Studi Fatwa Yu>suf al-Qarad}a>wi Tentang Nikah Misya>r, dalam Tinjauan Mas}lah}at Menurut Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i dalam Kitab D}awa>bit} al-Mas}lah}at fi asy-Syari>’ah al-Isla>miyyah. Walaupun demikian tentu tulisan ini masih sangat banyak ditemukan kesalahan dan perlu banyak perbaikan, akan tetapi itu tidak menghalangi penulis untuk mengungkapkan rasa terima kasih sedalam-dalamnya kepada:

		Bapak Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.



Bapak Dr. H. Agus Moh. Najib, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum sekaligus pembimbing tesis ini, beserta para Wakil Dekan I, II, dan III beserta staf-stafnya.

Bapak Dr. Ahmad Bahiej, SH., M.Hum, selaku Ketua Prodi dan Bapak Dr. Faturrahman, M.Si., selaku Sekretaris Prodi Hukum Islam Program Magister (S2) Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

		Ibu  Dr. Sri Wahyuni, M.Ag., M.Hum., selaku Dosen Penasehat Akademik (PA) yang selalu mengarahkan dan memberikan saran dalam hal perkuliahan di Prodi Hukum Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga.

		Segenap Bapak-Ibu dosen Prodi Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah ikhlas memberikan ilmu dan pengetahuannya kepada penyusun.

		Kedua orang tua tercinta Bapak Ahmad Muzni dan Ibu Umi Salamah At}a>laAlla>hu baqa>-ahuma fi s}ih}h}atin wa taqwa yang selalu memberikan doa dan kepercayaan beriring kasih sayang dalam setiap langkah dan hela nafas penulis. Semoga Allah memberikan balasan berupa kasih sayangNya di dunia dan surgaNya di akhirat kelak, amin.

		Kepada al-Marhum al-Maghfurlah KH. Asyhari Marzuqi, KH. Ahmad Zabidi Marzuqi, Ibu Nyai Hj Barokah Nawawi, dan segenap sesepuh Ponpes Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta yang senantiasa mendoakan penulis demi kebaikan dalam segala hal.

		Kepada semua saudara, Mbak Shofiyah, Mbak Halimah, Mbak Rosyidah, Mbak Ninuk, Mas Ari dan Sari yang senantiasa menjadi Pendorong sekaligus “satpam” dalam penyelesaian tulisan ini.

		Kepada segenap penghuni Komplek B Ponpes Nurul Ummah, Adriek N Maftuhie, Ainun Najib, Abd Rofiq, Kahfi, Jauhari, gus Raudhak, Mukhlisin, Sulaiman, Fathul Muslim, Faisal, Syekh Umam, Mbah Bisri dan segenap penduduk Nurul Ummah yang telah menemani penulis mengisi tiap lembar kehidupan yang sangat berkesan.

		Kepada seluruh Mahasiswa jurusan Hukum Keluarga FSH angkatan 2015, terutama teman-teman  kelas A (Ridho, Jazil, Luthfi, Yasin, Muammar, Asrizal, Yuda, Rossi, Bakhtiar, Iwan, Bekti, Kemas, Hanik, Arina, Imel, Kya, dan Ulfi. terimakasih atas segala dorongan, motivasi dan moril yang selalu diberikan. Hanya ucapan doa dan terimakasih. Semoga Allah membalas semua kebaikan kita. Amin Ya Rabbal ‘Alamin.

Tiada suatu hal apapun yang sempurna yang diciptakan seorang hamba karena kesempurnaan itu hanyalah milik-Nya. Dengan rendah hati penulis menyadari betul keterbatasan pengetahuan serta pengalaman berdampak pada ketidaksempurnaan tesis ini. Akhirnya harapan penyusun semoga tesis ini menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi semua pihak. Amin.



         							Yogyakarta, 28 Mei 2018

        Penyusun,

 																		Mohamad Hamdan Asyrofi
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